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INTI SARIL

Latar Belaksng : Dewosa i masvarakat menganggap peleechan seksual sebagm hal yang
tabuh padahal banyak kisws pelecehan seksual terudi ‘padn remaje dimana masa remaja
merupakan masa-trensisi dan informes; tentang pelecehan seksunl yang tdek memopdai
mengakibatkan semukin banyak remajs vang akan menjadi korban pelecehan seksual.

Tujuan : Mengetahu penparuh penvuluhan tentong pelecehan seksunl terhndap pengetabuan
remuja di UPTI Panti Sosial Asuhan Anak Harapan Samannda

Metode ! Jenis penelition it adaleh penclitian kuantitat:l denpan metode Ouasy, Eksperiment
dan desain peneltinn Pre ond Past Test Withom Contral. Balam penelitian ini responden
begumiah 65 orang Langksh penclittan. memberkun  pretest hﬂlﬂlm memberikan
penyulubuan dan memberikan postiest satu mingeu seteloh intervensi penyuluban. Kemudian
mengolnh hosil data dengan uji wilcoren fest untuk mengetahu penganih penyuluhan tentang
pelecehan sebsual terhadop pengetnhoan remage di UPTD Panti Sosial Asuhan Anok Harapan
Samannda

Hasdl - i Wilcovon adulah 0.000.dimana pada penelitian ini nilai up signifikosi Asymp. Sig.
(2-miled) < 0,05, puks dopat disimpulkan bahwa hipolcses I:EII:l'i:I'I:I ity terdapat pengnruh
penyuluhon tentang pelecchan seksual terhadap pengetuhunn I‘E!EI.EJ!I:I. di UPTD Panti Sosial
Asuhan Anak Horapon Samrinda

Kesimpulan : terdapet pengaruh penyuluban tentang pelecchan séksual terhadap pengetahuan
remajs di UPTID Panti Sosial Asuhan Anak Haropan Samennda

Kata knnci - pensuluhanpengetahusn remoja.pelecehan seksunl

ABSTRACT

Buckground: Today’s society assume that sexunl hkarassment to be tsboo. even there are muny
cases of sexunl horassment ooours in teenngers when they sre i transinon penod and
information about sexual harassment inadequate so it can improve the number of weengers whe
be the victim of sexual harassment.

Ohjective: This research nims toadentify the effect of counselng wbout sexunl harassment 1o
teenagers's knowledge in orphanspe Panti Sosial Asuhan Anak Horspan Samarinda 2018
Method: This rescarch type 15 quamtitative rescarch with Quasy Expenment method and Pre
and Post Test Without Control research desipn. The sample consisi of 635 leenapers taken by
total sampling . Techmique of collecting date was done by distibuling questionnaire to the
respondent. Technigue of analyzing data included univariate analysis and bivanate pnalysis
using wilcoxon tesl o determmne the effect of counseling abowt sexunl hprassment to
teenagers's knowledge in orphanage Panti Sosial Asuhan Anok Horapan Samarinda 2018
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Result: Wilcoxon iest is 0.000, which i this research sulue of significance fest Asymp. Sig.
(2-tmbed) = 0.05 it can be concluded there is influence of counseling about sexunl harassment
to teenagers's knowledge in orphanage Pant Sosial Asuhan Anak Harspan Samannda 2018
Conclusien: there 15 influence of counseling sbout sexual harsssment o tecnagers’s
knowledge in orphansge Panti Sosal Asuhan Anak Harapan Samarindas 2018

Keywords ccounseling knowledge sexuul hanssment

PENDAHULUAN

Remajs merupakon suatu masa
indvidu  dimana  padn  mosa  remapa
tenedi  eksplomsi | pakologis  untuk
mencmukan- wdestinims din. Pada masa
remaja Aeradi kelobilan memal dan
psikologis bagi schagion remuja yang wk
bisa menyadari dan melewali  masa
remaja dengon bade Banyok knsus vang
tepadi  pada - masa. remapa  seperhs
hubungan  seksunl  di luar  pikah,
penpeunann nerkoba. kehamilon “dini,
dan penyakit menulor scksual (BEKBN,
2008},

Pelecchan scksual adeloh segala
macam. bentuk  penlako  vang
berkomotasi  scksus!  yang  tidak
dikehendaki  oleh  korbannya Dapat
berupa peapan. tulisun, symbol, 1svamt

don tindakan yang berkonotas: seksoal.
Aktifitas yang berkonotosi seksual bisa
dimngpap  pelecchsn  scksunl  jika
menpgandung:  unsur-gnsur. schagm
kehendak secarn sepihak | aleh pelabu;
mkejadion  ditentukon  oleh  motiviasi
periloku,  kejadinn ndok  dimmpmkan
korban, dan menpakibatkan penderitaan
poda korban. ( Winarsih, 2008)

Persoalan — pelecehan. . seksual
masih diumgpap oleh seboppinn  besar
masyarakat atau bahkon dalam trodisi-
tradisi yvang berwujud norma atou aturan
schagmi hal yang sepele dan hanya
merupakan persoalan individu yang bisa
diselesaikan  sendini  oleh  individu
tersebut Ketidaksermsan memoham dan
memperkenalkon  pelecchan  seksunl
poda remaja terlibat dolam temuon data

lapangan bohwa pamn remaja yong
menjadi  korban  pelecehon  seksunl
karena kurangnva pengetahuan mercka
teniang pelecchnn scksual

Data Pusdatin Kemenienan Sosial
periode  Januon - Jum whon 2008
mengegambarkan sebanvok 12.726 unak
Indonesin menjadi  korban  kekernsan
seksual dan pelalumya mervpakan omng
terdekat dengan korban scpertn orangtun
kandung ‘in fangkai, paman, kakek
purn, din telungea (Kemenkes RI
2009 Tingkat pemyimpangan  seksual
vang ditenimn stnn  bohkan  remagu
melakukan penyimpangan scksual padn
Blog Duyet  Chem (6 Januan
201 1. hutps=idnyarfams wordpress.com)
yaitu berdosarkon angket 42 responden
terdapat 2.44% {2 orang ) vang mengzaku
pernah  berhubungan  scks - pramkah.
4397 (36 omng) scring berdandan
yang mendorong hasral seksual, 63 85%
(54 orang) memasa nayeman berbacara
tentang seksual dengan teman, 75.61%
(62 orang] pemoh. menonton  atad
melihat mediz mossa yang mendorong
hosmat seksuml. 17.07% (14 omng)
p:rn.uh melokukan  masturbas  atau
onam, 40.24% (33 omaog) ponah
bercimmm, 45.12% (37 ormng} pernah
berpelukan, 42 68%: (35 orang) pernzh
membelm  atau dibelm  lawan  jemis.
14.63% (12 omng) pernoh meniba oinu
diraba  payodora, 10.98% (9 omang)
pernah meraba ntau dirsba alat kelamm,
walmpun rata-rots pado tshap kadang-
kadang atuu jarang, Menurol Sarwono
foktor-faktor  vang  mempengzroht
terfadinye penyimpangen scksual adalah
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meningkatnya libido  seksualitas,
penundaan  wsiz  perkowinan.  tabu-
larungan, kwrengnys mformes) tentang
scks, pergaulun vang mokin bebas.

Komnas PA mencatat ada lebih
dan 1.200 kepohatan padi pnak di Kaltim
scpamjang 20052006, Jumlah itu
menempatkon Kaltim dalammnking ben
belos dan tign puluh empat provinsi di
Indomesia. Di kotr Samarinda, menurut
data yong penclin dapatkan dari KPAID
& PZTPIA pelecahmm seksual pade anaok
cenderung meningkat dsetiop tahunmm.

Duri banyaknya jumlah renmaja
yang menjadi korban pelecehan seksual
din tinggimya peluang untuk menjadikon
remaja sebapai ohick pelecehan scksual
mukn sunpnt diperlukan  informasi
tentung  pelecehon  seksun| cpgar
membuka wawesan dan  pemahaman
vang luas serta tinghat pengetahuan yvang
membuat mercka Jebih woaspada
terhadnp peledehan scknunl;mﬁu melalun
penyulubin:

Berdasarkan studi
pendahutuan yang telah dilakukan pada
bulan Oktober 2017 41 UPTD Panh
Sosial Asuhon Anok Horopan Samannda
dan sepuluh orng rempge didapatkan
hasil tujuh orang remojs yvang memibiks
penpetuhunn  vang  sangal kurang
mengenm  pelecchan scksual  (ndak
memahami tentang pelecehan  seksual)
don  belum  perngh mendapatkan
penyuluhan mengena pelecchan
scksusl, Dan menunat datn didopatkan
ady empat kasus pelecchan scksual vang
tegadi puda remoja di UPTD Pant
Sosial Asuhan Amak  Harapan
Samorinda.

Dan keierangon ferschut maka
penehti melakukan rumusen masalah
sehapal berkut: 1 Apakah penyulubom
berpenzunih terhadap timght
penpetuhunn remaja tentang pelecehan

seksunl di UPTD Panti Sesial Asshan
Anak Horapan Samurmda Toabun 2018,
METODE PENELITIAN

Penelitian i dimaksudkon untuk
memclaskan apakah terdapat pengaruhb
penyuluhan temtang pelecehan seksml
{X) terhadep penpgetnshunn  remajn

_sebelum diberikan penyuluhan (Y, ) dan

seiclah  diberikan  penvuluban (Y
tentang pelecehan scksual.

Dolam  menentuksn  sampel
penclitt mengguneken total - sampling.
Jenis penelitian i adaloh  penchiian
kusntitatif  denpan - metode Ouosy
Eksperiment dan desmin penelitan Pre
and Post Tesi Withowt Confrol Sampel
penelition yaitu seluruh remaya di UPTD
Panti Sosial Asuhan Anak Harapan
Samarmndu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdazarkan tmbel’ 4.1
menunjukkan  bahwa  kharakterisuk
responden  berdasarkan jems  kelamin
sehapinn besor adalah kiki-loki denpan
frekuensi. 37 | msponden ([ 536.9%)
sedangkam lampr seiengahmya
perempunn dengan frekuensi 28
responden (43,1 %),

Berdasarkan  mbel 42
menunjukkan  bahwa  kharakteristk
respanden berdasarkon usia schapian
besar responden berusia 17 iahun dengan
frekoenst 24 responden (369 %),
responden berusia 153 whun  denpgan
frekuensi 13 responden (200 %),
responden. bertgia 14 whun  denpan
frebuens: 11 responden  (16.9%)
sedangkon frekuensi paling keeil pada
responden berusia 12 tehun  dengan
frekuensi 3 responden (4.6%%)
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Tahle 4.1
Distribusi Frekonensi Kharakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin

Jenis Frekuensi v ' Valid Cumulative
lelwmin R e Fercent Percent
Laki-laka 7 56,9 56.9 56.9
Perempuan 28 43.1 43.1 1000
Total 63 [ G | (W0}
Sumber ; Duta Primer 2018

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Kharakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frelomonsd Pt Valid Cumulative
responden ‘Percent Percent

12 tohun 3 4.0 4.6 4.0

13 tahun 0 932 9.2 13.8

14 tnhun i1 169 6.9 308

15 tahin I3 200 20000 50.8

16 tahun B 123 12.3 L ER|

17 tnhun 24 Ing 309 {ELLER]
TOTAL (=3 100 10400

Sumber : Data Primer 2013

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahoan Kemaja
Tentang Pelecchan selisual Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan

Sebelum Penyuluhan  Sesudauh  Penyuluhan

Kategori Kesehatin Kesehatan

pengetahuan F Persentase ("0) F Persentase
(%a)

Baik 5 .7 64 OES

Cukup 4% 754 1 15

Kumng 11 16:9 L] il

Jumlah fs 1000 ] 1.0

Sumber : Data Primer 2018
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Table 4.4

Hasil Analisis Uji Wilcoxon

N Mean Rank  Sum of Ranks
Post-Test - Pre-Test  Negative Ranks  * A0 A0
Positive Runks 64" 3250 208000
Ties I*
Total z

n. Post-Test < Pre-Test
b. Post-Test = Pre-Test
. Post-Test = Pre-Test

Test Statistics®

Post-Test - Pre-Test
Z 018"
Asymmp. Sig. (2-tmiled) ]

d. Wilcoxon Signed Ronks Test
b. Based on nepative ranks.

Berdasarkan tabel 4.3 menunjulkkan
balwa  pada  voriabel penpetnhusn.
sebelum diberiknn penyuluhan keschatan
schogion besar  penpetabuan  remaja
tentang pelecchan schsual.vaiu kntegon
boik sebanvok 5 responden (7.7 %o} dan
sesudah diberikan penyuluban kesehatan
tentamg  pelecchan  seksual tegads
pemingkamn  pengetshusn  dimona 64
responden’ - (35.5%) denpan katepon
penpetmhuan buk , sedangken sebanyak
49 responden (75.4%) dalam Emiczon
pengeiahuan cukup schelum diberikan
penvuluban dan setelsh  diberikan
penvuluhan hanya ads | responden
{1.3%) dalom kntepori pengetahwan
cukup, adapon 11 responden (16.9%)
sehetum  dibenkan penyuluhan dolum
katezon pengetmbuan kurang dan sctelah
dibenkan  pemvuluhen  tdak oda

responden dalam katezor pengetabuan
kurang. !
I Hasil Analisis Bivarus
a L Wilcaxion

Analisis data menggunakan wfi
Wilcoxon untuk membondingkan  mta-
mafn pengetnhmn remaja sebelum dan
sesudah dibenkan penyuluhan tentang
peiccchan scksual. Berdasarkan tabel 4.4
menunjukkan bahwa nilw Asymp. Sig,
(2-amled) hosl dan wjii Wilcaxon adalah
0,000, yang dimann pada penclition i
melas wpl sigmbikisi Asymp. Sip. (2
tatled) = 005, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis  diternima.  Ariinya
terdapat  perbedopn antwra  tiopkat
pengetahuan  remaja sebelum  dan
sesudah dibenikan penyvuluhan sehingga
dapat diszmpulkan bahwa “ada pengaruh
penyuluban terhadap tinghat
pengetshunn remaja tentang: peiccchan
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seksual i UPTD Panti Sosial Asuhan
Anank Horapan Samannda tabun 2018
“Hasil penchtian pads toble 4.1
menunjukkan  bahwa  jenis  kelomin
responden yang mengikott penyuluban
ini nduleh [oki-laki 37 responden (56.9
%4) sedangkan perempunn 28 responden
{43.1 %6} juminh tm sesuar dengam target
penchibian untuk mengetahus apakoh ada
pengaruh  penyuluhan terhadup tngkot
pengelahuan baik remaja  perempuun
moupun réman-lki-laki Kharakiensik
responden:ini didukng hisil kenferensi
ICPDy dam MIDG's behwe 90% dari
seluruh remaje sudah horus mendapetkan
mformasi tentong pernyulubon kesehaton
baik melalmi pendidikan formal stanpon
non formal, hal o berlaku pada remaga
laki-aki makpLn remaga
perempsan. Pada penclitan 1m terdapat
10 orang responden yang tidak bersedia
menjadi responden korena sesuatu dan
lain hal. Schinggy total responden dalam
penctifiar ini adalah 65 omng responden.

Pada tubel 42 menunjukian
bahwa terbanyak responden berada pada
wsim 17 tohun dengan  frekuensi 24
responden (36.3 M), resiko’ terjadimya
pelecehan scksual skan meningkal pada
usin ini  karena usia ind menspakan usia
peruhahan  yong universal ke mosa
dewasa (masa peralthan), don cendemng
memehiki  emosi  vang tidak  stabal
{sunarto,2002:155) . schinggs rentan
menjadi korban muupun menjadi pelaku
pelecehom “seksual. Oleh karens it
sanpat  dipertukan: informasi  tentang
pelecchan seksunl melaln pemyoluban
sgar mencegah terjadinyn  pelecchan
seksunl pada remya Dalam penelitian
m responden berussa 12- 17 tahun
karena pada usia tersebut remaja sudah
mengalami puberizs dan sangat mudah
terpengarub oleh hingkungan sosial sera
dewasa i  perkembangan  teknolope
berkembang sangst pesat dan

mempengeruhi pola fikir remaja seperti
pengzunaan  handphone - serin medio
sostal. Adepun jumluh responden berusia
12 tehun sebanvak 3 responden (4.6 "),
respomden wma 13 tmhun schanyek o
responden (9.2 %) responden wsis 14
tohun sebanyuk 11 responden (16.9 %)
Jesponden usta §5 tohun schanvak 13
responden {20.0%%) sertn responden usia
I& tmhun schanyok 8 responden ( 12,3%0).
Keselurihan  responden merupakan
remunjo polajar-yang scdang menempuh
pendidikun di SMP don SMA yang
berbedn di Somonnda don merupokan
remaja yang diasuli- it Panti Sesial
Asuhon Anak Horopan Somsrmda.
Tabel 4.3 hosil snalisis data
ientang gk pengetahoan
menanjukkun  babwa  subjek felah
memiliki pengetohian  pada  pretest.
Schanyak 49 responden (75.4%) dalam
knoteporik  penzetshsan  cukup.  Pado
_postiest menunjukkan 64 responden
{#8.5%) dengan lmtepon pengetahuan
batk. Dengan demikion hipotesis yang
menvatnkan babwa terdaput pengmrub
penyuluhan terhadap tiigkat
pengetithuan remue tenfong pelecehan
scksual di UPTD Panti Sosiol Asuhan
Annk. Haorapan Sammnnda  dapat
Pada tobel 4.4 menunmukkan
bobws  berdnsarkan  upn Wilcoxon
diperoleh nilni Asymp. Sig (2-tailed)
hasil dari wfi Wilcoxon adalah 0,004,
yang dimoana pada penclitian i nalsi wyt
signifikast- dgimp, Sig. (2-tailed} = 0,05,
mka dopat dismmpulkon bohwn terdapat
pengaruh penyuluhan tentang pelecehan
seksual terhodap pengetahuan remaga di
UPTD Panti Sosml Asuhan  Anak
Harapan Samarmds tnhun 2008,
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I. Gombarun pengetabuan  remaja di
UPTD Panti Sosial Asuhan Anak
Haorapan Ssmannds sehelum dibenkon
penyiluhan tentang Pelecchon Seksual

Schogian  besar remma  cukup
mengetahin teniang pengertian
pelecchan seksual (Hal yu dikarenskan
remaja mengetohui  pelecchan - scksual
don  media  massa. - Pengetghuan
mendalam  remgas  tentang - pelecchan
seksual sanpat penting apar annk tidak
menjadi korban pelecchen seksual dan
ndak merusak mosa depin  mercka.

Remujn  dizarankon untuk - mengetabug
bentuk-bentuk . pelecchan scksunl yang

senng dunggap abuh i mosyarakat

penpetahuan rtm_;u uniuk menempatkan
din dan berpeninku yang pantas agar
tidok memjudi korban pelecehan seksual.
Dengan memberikan penyuluhan teniang
pelecchan  scksual  akan  membentuk
proses perubshan penilaku dikalonzan
remmja ogar ‘mercks tahu, moe dan
mampa: melakukan  perubahan  demi
tercapainy:  peningkaton  produksi,
pendopatan atau keuntungan  dan
perhaikan kesejahternannyn khususnya
npar tdak menjodi smsamn pelecehan
sekxaal (Subejo, 2010).

Hasil peneiiitan tingkut
pengetoshuan remaja  teniang  lentang
peleechan seksual jues didukung eleh
Dem  Nasir Ahmad (2007} bahwa
schogian besar remoga dalam - kategon
baik.

Peneliti bersumsr  hahiwa
pengeiohuan remaja  dalam  kategon
cukup karepa kurongnyn pengeichuan
remuaga tentang bentuk-bentuk pelecchon
seksual dan corn meminmalisir agar
terhindar dari pelecehnn seksual
3. Pengelnhuan remage di UPTD Panh
Sosiml Asuhan  Ansk  Hompan

Samarnnda  setelah diberikan
penvuluhan tentong Pelecehan Seksual

Dalam peneliton Mydia Renn
Bentta {2012} menvampmkon bahwo
sciclah dilukukan peoyuluhan
keschatan  kepads  remajn  dapw
memingkatksn pengetabuan remaga, dan
scielah dilakukon penyuluhan
kesehatan terdapat perbedaan tngkat
pengetahuan yvang bermakno.

Penclii berasumsi  bahwa
pengeishoan remaja dalom  kstegort
batk  karena sdanya  pengetshuan
tambahan yung teluh-didopatican remajn
tentong pelecchan scksunl don corn agar
tidak  menjadi korban. pelecehan
scksual.

3, Pengoruh penyuluban lentany
pelecehan “seksual terhodap
pengetnhuan remaja i UPTD Panti
Sosial  Asuvhan  Ansk  Harepan
Samurida

Sesusi denpan  penelitian olch
Irmswati & Ery Khusnol (20015) yung
menyutnkan balwa terdapat pengorub
penvuluhan vang signifilan terhadap
perubohan pengetahuan tentang  child
ahese di Dusun Sangparshan Tidoad
Minti Sleman Yogyakarta

MNotoatmodye {2012)
menpclaskan balvwa untuk
meningkatkon pengetabunn dan stkap
dapat dilokuksn  dengzan carn
penvuluhan keschainn,  Penyuluhan
keschatan  menipakon  alast yang
digunakan untuk memben pencrangan
yang baik schagai penzmbahan
penpetnhuan  dun kemanmpuan
seseorang schingea masyarakat mampu
menpenal kebutuhan kesehainn
dinnya keluargn dan kelompok
{ Trwibowo & Puspahandam 201 5}

Penyuluhan merupakon  upaya
untuk meningkutkan serii
meningkntksn  pengetabuan.  remajn
guna mencegshan enadinya pelecehan
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scksunl.  Fakior yung mendukung
penehitiun meliputi  sarne,  peran
peavuluhan, media dalam penyuluhan,
maten vong disampotkoan, komunikass
dan penyempamn matert penvuluhen.
Adanya samna yeng mendukung dapat
menark perhatian  responden - unfuk:
memperlihatkan  schingga - responden
mem)ad kooperatil terhadap
peayuluhan vang diberikan. Pemberian
mformasi melalm metode pemyuluhan
mengutnmakan kunlites  penyuluhan
dari pengeuasson moderi. Penguaszan
komumikasi. dan pengunasaan | audiens
sehingga dolom memberikan informas
kepada responden dapat efektif

Schaikmva penyuluhon kesehotnn
hendakmys menggumkan metode dua
groh  sehinpgza:  dopot  menyiapkan
pemehamin terhadap pesan yang akan
disampaikan lebih jelas dan mudah di
pohaorm  don fidok  akon  terjad
miskomuniknsi. Remaja  yang  diben
penvuluhan tenyatn dapat meningkatkan
pengetahuan mereka tentang pelecchan
seksunl  sehmmpps  dengan bekal
pengetahtan merekn ML
memiimmilisic  tegadinyn.  pelecehan
sebsonl  dan “tidok  menjadi  korhan
pelegchan seksual. Hal ind sesum dengan
Syanfudin  (200%) yang menyamkan
bahwa penyuluhan  keschitan | untuk
mengarshkan  perubohan  pengetahuam
dan perlaky seseomnyg kearnh vang lebih
baik.

Peneliti beraswmsi babwa
pengetahuan remajn meningkal setelah
diberikan penyuluhan keschotan tentang
pelecchan scksual baik melaln maten
vang dismmpakon dam media wvang
digunakan sepert leaflet dan power poimnt
schingga remaja  telah  mengetahui
tentung pelecchan scksual don carn agar
ndak menjads korban dari pelecchan
seksual.

FPENLUTLUF

Dari hasil analisis yang  telah
dilakukan dapat disimpulken bahwa:
terdapat
I. Pengetahuan  remaja sebelum

dibertkan  penyuluhon  keschatan
tentang pelecehan seksual sehagian
besar dalom kategon cukup. Dan
nngkat pengetabman remaja seielah
diberikan  penyuluhon  kesehatim
tentang pelecchan seksunl
mengolamit Cpemngkatan vt
-sehapian besar dolom katepon baik.
J. Terdspai penparoh  penyuluhan
‘erhadap  tingknt - pengetahoan

remaja tentung pelecehan seksual di

UPTD Panti: Sosial Asuhan Anak

Harapoan Samarmda karenn

penelitian imi nilei i sipnifikasi

Anymp Sig (2-miled) =005

Dan _ hasil annlisis  terfihat
bahwa penyuluhmn tentang pelecehan
scksual dapat menngkatkan
pengetnhunn remajs tentong pelecchan
seksunl. Hal ini sangat berpemn untuk
mencegah dan menghindar egadinya
pelcohan seksunl pada remoja.
UCAPAN TERIMA KASIH

Terhitnva  folsan i tidak
terdepas dori bantusn berbagrai pihak.
itk ity penulis vcapkan terimas kasth
kepada Politeknik Keschatan
Kementerian  Keschoton  Kalimantan
Timur, dosen —~dosen pembimbing
yeng iclah membenkan saran dan
revisa dalam penulisan munuskrip ni.

Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur
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